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Abstract : This study aims to determine the validity of student workbooks based on problem based learning on
environmental change materials to improve the ability to think critically in high school. This research is research
development (Research and The develop-ment) is a 4-D model. This model consists of 4 development stages
including Defining, Designing, Development, and Spreading. But in this study only until the development stage is
up to the stage of validity. The research was conducted in August 2018. This research was conducted in MA Syiar
Islam Maibit Rengel. The data collected in this study is the data of LKS validity test results. The instrument used
to collect data in this study is a questionnaire. The data in this study were analyzed by using descriptive statistics
in the form of percentage. The result of the validity of the media expert is 81.5 and the material expertity validity
is 82.5 with very valid criteria. Thus it is concluded that the developed LKS can be used to improve critical

thinking.
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1. PENDAHULUAN

llmu  Pengetahuan Alam (IPA)  merupakan
pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara
teratur, berlaku umum (universal) yang mengkaji
fenomena alam melalui kegiatan observasi dan
eksperimen.IPA sebagai proses yaitu prosedur
pemecahan masalah melalui metode ilmiah untuk
memperoleh  pengetahuan dengan  meyusunan
hipotesis, merancang eksperimen atau percobaan,
mengevaluasi, mengukur, dan menarik kesimpulan
(Carin and Sund, 1993). Oleh karena itu
pembelajaran IPA harus mampu menanamkan dan
membudayakan kebiasaan berpikir dan berperilaku
ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri yang menuntut
peran guru yang lebih memfokuskan pada aktivitas
siswa.Pembelajaran ini akan menuntunsiswa untuk
berperan aktif selama prosespembelajaran dalam
berfikir  kritis yangada dalam suatu materi
pembelajaran.Pembelajaran ini dapat
diwujudkandengan merencanakan pembelajaranyang
memberikan pengalaman belajarkepada siswa secara
matang.

Sesuai hasil observasi di MA Syi’ar Islam Maibit
Rengel dalam kegiatanbelajar mengajar, sering Kkali
kemampuanberfikir kritis siswa rendah.Penyebab
rendahnya kemampuan berpikir  kritis  siswa

dikarenakan pembelajaran yang masih berpusat pada
guru (teacher centered), kemudian Kkurangnya
pemahaman dan kesiapan guru melaksanakan model-
model pembelajaran inovatif sehingga guru masih
mengajar dengan cara-cara tradisional (Budiastra,
2015). Selain itu, penyebab rendahnya keterampilan
berpikir kritis dilihat dari kurangnya minat siswa
dalam mempelajari materi sehingga siswa kurang
aktif menjawab pertanyaan dari guru, kurang dapat
memberikan alasan atau pendapat berkaitan dengan
jawaban yang diberikan serta penggunaan media
yang jarang dilakukan sehingga pembelajaran
menjadi kurang bermakna (Adnyana, 2012).

Salah satu cara untuk memfokuskan pembelajaran
pada aktivitas siswa adalah dengan menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS).Pemilihan bahan ajar
dan model pemebelajaran yang kurang sesuai dengan
kebutuhan siswa adalah salah satu penyebab masalah
itu terjadi. Dimana salah satu bahan ajar yang sesuai
diterapkan dalam permasalahan ini adalah bahan ajar
LKS (Lembar Kegiatan Siswa) berbasis model
pembelajaran PBL (Problem Based Learning)pada
materi  perubahan  lingkungan.Dimana  pada
pembelajaranLembar Kerja Siswa (LKS) adalahsalah
satu bahan ajar yang disusun olehguru berguna untuk
proses pembelajaranyang akan diberikan kepada
siswa. LKSini akan menentukan kreatifitas
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danefektifitasnya suatu pembelajaran yangakan
dilakukan oleh siswa. Oleh karenaitu peran
gurusangat penting di dalampenyusunan dan
pengembangan LKS.Menurut Hasjim (2001) LKS
dapat digunakan untuk mengarahkan proses mengajar
dengan pokok bahasan tertentu dalam membantu
siswa dalam meningkatkan keterampilan proses
bernalar.

Menurut  Majid, (2011) keuntunganadanya
lembar kerja siswa adalahmemudahkan guru dalam
melaksanakanpembelajaran,  bagi  siswa  dan
belajarsecara mandiri dan belajar memahamidan
menjalankan suatu tugas tertulis.Hasil analisa yang
peneliti lakukanterhadap LKS vyang sudahada,
bahwalLKS ini terlihat dari (1) uraian materi belum
lengkap, (2) gambar tidak jelas dan kurang menarik,
(3)belum adanya penggunaan LKSberbasis problem
based learning

MenurutSuprihatininggrum,  (2013)PBLadalah
suatu model pembelajaran, yangmana siswa sejak
awal dihadapkan padasuatu masalah, yang kemudian
diikutioleh proses pencarian informasi yangbersifat
student centered.Masalah yang disajikan dalam
PBLini adalah masalah nyata atau autentikdalam
kehidupan sehari-hari.Wong, Lee,dan Mok (2001)
dalam Saguni(2013) menyatakan bahwa masalahpada
PBL berorientasi pada situasinyata, sangat praktis
dan  mendorongsiswa untuk  bekerja sama
dalamkelompok, meningkatkan keterampilanberpikir
kritis, mencari solusi terhadapmasalah yang nyata
dalam kehidupansehari-hari. MenurutSaidah, Parmin,
& D. (2014), hasilpenelitiannya  tentang
pengembanganLKS Biologi berbasis
PBLberpengaruh positif terhadap hasilbelajar siswa,
PBL mampumeningkatkan kemampuan berfikir
dandapat membuat siswalebih aktif
dalampembelajaran. Hal ini juga didukungoleh
Fatimah &Widiyatmoko,(2014:153) yang
menyatakan melaluikegiatanpembelajaran berbasis
PBL,terdapat kemampuan berfikir Kritis siswayang
dikembangkan sehingga secaratidak langsung
kemampuan berfikirkritissiswa dapat meningkat.
PBLberfokus pada keaktifan siswa dalamkegiatan
pembelajaran. Menurut Ennis (1993) bahwa evaluasi
terhadap kemampuan berfikir kritis antara lain
bertujuan untuk mendiagnosis tingkat kemampuan
siswa, memberi umpan balik keberanian berfikir
siswa, dan memberi motivasi agar siswa
mengembangkan kemampuan berfikir  kritisnya.
Siswa tidak lagidiberikan materi belajar secara satu
arahseperti pada metode pembelajarankonvensional,
dan dengan metode inimaka siswa
mengembangkanpengetahuannya secara mandiri.

Berdasarkan uraian di atas, telahdilakukan
penelitian dengan judul uji validasi LKS berbasis
Problem BasedLearning(PBL)pada materi perubahan
lingkungan untuk SMA.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitianpengembangan
(Research  and  Thedevelop-ment).  Menurut
Thiagarajan,Semmel dan Semmel (1974)
dalamTrianto, (2012) adalah model 4-D.Model ini
terdiri dari 4 tahappengembangan meliputi vyaitu;
Define,Design, Develop, dan
Disseminateataudiadaptasikan menjadi model 4-P,
yaituPendefinisisan, Perancangan,Pengembangan dan
Penyebaran. Namundalam penelitian ini hanya
sampai  padatahap  pengembangan  (develop)
denganuji  validitas.Penelitian dilaksanakan pada
bulanAgustus 2018 di MA Syi’ar Islam Maibit
Rengel. Data yangdikumpulkan dalam penelitian ini
adalahdata hasil uji validitas LKS oleh Dosendan
Guru.  Instrumen yang digunakan  dalam
mengumpulkan data adalah angket uji validitas yang
disusun menurut skala Likert (Riduwan,2011) yang
telah dimodifikasi dengan empat alternatif jawaban
yaitu 1= tidak valid, 2 = kurang valid, 3 = valid, 4 =
sangat valid. Analisis data dengan menentukan skor
tertinggi dan menjumlahkan skor dari masing-masing
validator. Kemudian memberikan nilai validitas
dengan menggunakan rumus Muliyardi (2006).

Data valid dianalisis menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan menghitung jumlah skor
yang diperoleh dari hasil validasi skala Likert yang
mengacu pada (sugiyono: 2015), dengan kategori
skor dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Kategori Intepretasi Skor Skala Likert

Skor Kriteria
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup Baik
1 Kurang Baik

Kemudian  nilai  tiap  kriteria  validasi
direkapitulasi dibagi dengan skor maksimal dan
dikalikan 100%. Adapun rumus untuk menghitung
validitas tiap kriteria sebagai berikut :

jumlah sor tiap kriteria

Validitas tiap kriteria =
100%

jumlah skor maksimum

Adapun kriteria skor yang diperoleh dari hasil
perhitungan validasi menurut Suwaldi (2011), dapat
di tentukan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Kevalidan Produk

Skor rata-rata (%) Kategori
25-39,9 Tidak Valid
40-54,9 Kurang Valid
55-69,9 Cukup Valid
70-84,9 Valid
85-100 Sangat Valid




ey

3. HASIL PEMBAHASAN

3.1 Prosedur Pengembangan

Pada tahap pengembangan LKS berbasis problem
based learningpada materi perubahan lingkungan ini
peneliti hanya sampai pada tahap pengembangan
(development) yaitu sampai pada tahap uji validitas.
Tahap pengembangan model 3-D, yaitu pada tahap
define  (pendefinisian),design  (perancangan),dan
development (pengembangan).

Berikut modifikasi pengembangan LKS dengan
model 4-D (menjadimodel 3-D). dalam penelitian ini
dapat di jelaskan pada tahap Define, Design,
Development yaitu :

3.1.1 Tahap Define
Menurut Thiagarajan, dkk (1974:6), dalam konteks
pengembangan bahan ajar(modul, buku, LKS), tahap

pendefinisian dilakukan dengan lima langkah
yaitusebagai berikut:

3.1.1.1. Analisis Ujung Depan (Front-End
Analysis)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974), mengenai analisis
ujung depan padatahap define ini yaitu:Analisis
ujung depan dilakukan untuk mengetahui masalah
dasar yangdihadapi guru untuk meningkatkan
kemampuanberfikir  kritis siswa, yaitu didapat
permasalahan pada LKS yang kurang menarik,
materi yang tidak lengkap, dan penyajian gambar
yang kurang jelas maka perlu dikembangkan
perangkat pembelajaran yangdiinginkan.

3.1.1.2Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974), mengenai analisis
peserta didik padatahap define ini yaitu:Analisis
siswa dilakukan untuk menelaah karakteristik siswa
sesuai  denganrancangan dan  pengembangan
perangkat pembelajaran vyaitu karakteristik pada
kemampuan akademik nya rendah, peserta didik
kurang memperhatikan apa yang dijelaskan guru.

3.1.1.3 Analisis Tugas (Task Analysis)

Pada analisis tugas ini dilakukan untuk
mengidentifikasi ketrampilan-ketrampilanyang harus
diperoleh siswa dalam pembelajaran, yaitu menyusun
tugas yang harus dikerjakan siswa yang mencakup
tujuanpembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kritis siswa.

3.1.1.4 Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis  konsep  sangat  diperlukan  guna
mengidentifikasi pengetahuanpengetahuandeklaratif
atau prosedural pada materi yang
akandikembangkan.Analisis konsep merupakan satu
langkah penting untuk memenuhiprinsip dalam
membangun konsep pada materi perubahan
lingkungan yang digunakan sebagai
saranapencapaian kompetensi dasar dan standar
kompetensi yaitu dibuat dalam peta konsep
pembelajaran.
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3.1.1.5 Perumusan  Tujuan
(Specifying Instructional Objectives)
Langkah terakhir pada tahap define vyaitu,
merumuskan tujuan. Tujuan pembelajaran yang harus
dicapai siswa padamateri Perubahan Lingkungan ini
yaitu, siswa dapat menjelaskan  pengertian
lingkungan hidup dan pelestarian lingkungan, dapat
mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran lingkungan
sesuai gambar yang dicantumkan di LKS, dapat
menjelaskan pengertian limbah dan perbedaan
limbah organik dan anorganik dalam kehidupan
sehari-hari. Denganpengembangan LKS ini dapat
mencapai tujuan pembelajarandan meningkatkan
hasil belajar siswa.

Pembelajaran

3.1.2 Tahap Design

Menurut Thiagarajan, dkk (1974), dalam konteks
pengembangan bahan ajar(modul, buku, LKS),
tujuan dari tahap design ini dalah untuk merancang
produk awaldan tahap ini dimulai setelah tujuan
ditetapkan. Ada 4 langkah yang dilakukan padatahap
designyaitu sebagai berikut:

3.1.2.1Penyusunan Tes Acuan
Patokan(ConstructingCriterion-ReferencesTests)
Tes acuan patokan disusun
berdasarkanSpesifikasitujuan ~ pembelajaran  dan
analisis peserta didik, kemudian selanjutnyadisusun
kisi-kisi tes hasil belajar. Tes yang dikembangkan
sesuai dengan jenjangkemampuan kognitif.Sehingga
peneliti  melakukan tes awal. Tes tersebut
berkaitandengan materi yang harus dipahami oleh
siswa untuk mengetahui kemampuan awalsiswa
sebelum mempelajari materi Perubahan Lingkungan.

3.1.2.2 PemilihanMedia (Media Selection)

Kegiatan pemilihan media dilakukan untuk
menentukan media yang tepatdalam penyajian
materi. Proses pemilihan media disesuaikan dengan
hasil analisistugas, analisis materi, dan analisis
karakteristik siswa, serta rencana penyebaranatribut
yang bervariasi dari media yang berbeda-beda. Hal
ini berguna untukmembantu peserta didik dalam
pencapaian kompetensi dasar, artinya
pemilihanmedia dilakukan untuk mengoptimalkan
penggunaan bahan ajar dalam prosespengembangan
LKS pada pembelajaran di kelas. Media yang
dipilihberdasarkan analisis pada tahap define yaitu
yaitu lembar kerja siswa menggunakan Model
pembelajaran problem based lerning pada materi
perubahan lingkungan.

3.1.2.3 Pemilihan Format (Format Selection)

Menurut  Thiagarajan, dkk (1974), Pemilihan
formatberkaitan erat denganpemilihan  media.
Pemilihan format dalam pengembangan

perangkatpembelajaran  ini  dimaksudkan untuk
mendesain atau merancang isi pembelajaran yaitu
formatyang dipilih adalah yang memenuhi kriteria
menarik, memudahkan dan  membantudalam
pembelajaran. Pada pengembangan bahan ajar berupa
lembar kerja siswa (LKS)pada materi perubahan
lingkungan ini didesain berdasarkan langkah-langkah
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pembuatan LKS menurutPrastowo dengan struktur
LKS terdiri dari judul, petunjuk belajar, kompetensi
yangakan dicapai, indikator, tugas-tugas atau langkah
kerja, serta penilaian.

3.1.2.4 Membuat Rancangan Awal (InitialDesign)
Membuat rancangan awal (Initial Design) yaitu
rancangan LKS yang telah dibuat kemuadian diberi
masukan oleh Dosen Pembimbing, masukan tersebut
digunakan untuk memperbaiki media LKS.
Kemudian melakukan revisi setelah mendapat saran
perbaikan dan nantinya rancangan LKS dilakukan
tahap validasi.Berikut ini disajikan storyboard dari
LKS padamateri Perubahan Lingkungan.

Gambar 3.1 Sampul LKS

Pada gambar 3.1 merupakan sampul atau cover
yang memuat Judul LKS, bab vyang akan
dipelajari,diperuntukkan  bagi siswa SMA/MA
beserta kelas dan semester, nama peneliti dan
pembimbing.

Gambar 3.2 Konsep Kl dan KD

Pada gambar 3.2 Ini berisikan
Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar

Konsep

Gambar 3.3  Konsep Indikator Pencapaian dan
Tujuan Pembelajaran
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Pada gambar 3.3 Ini berisikan Indikator
Pencapaian dan Tujuan Pembelajaran siswa

Gambar 3.4 Peta Konsep

Gambar 3.4 Peta Konsep untuk mempermudah
siswa memahami materi yang akan dibahas.

Gambar 3.5 Bagan Konsep dan Apersepsi

Gambar 3.5 merupakan apersepsi materi yang
akan dibahas.

Gambar 3.6 Isi materi

Gambar 3.6 merupakan uraian materi disertai
gambar akan siswa lebih mudah untuk menganalisis
dengan kemampuan berfikir kritis.

Gambar 3.7 Lembar Diskusi Siswa
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Gambar 3.7 merupakan lembar diskusi siswa
yang akan dicapai sesuai tujuan pembelajaran.

Gambar 3.8 Rangkuman

Gambar 3.8 Berisikan rangkuman yang ada
materi.

3.1.3 Tahap Development (Pengembangan)

Setelah melakukan pengembangan LKS pada materi
Perubahan Lingkungan maka pada
tahapdevelopment(pengembangan) dilakukan
beberapa langkah yaitu sebagai berikut:

3.1.3.1Penilaian Ahli (Expert Appraisal)
Menurut Thiagarajan, dkk (1974),Penilaian ahli
merupakanteknik untuk memvalidasi atau menilai
kelayakan rancangan produk.Dalam Kkegiatanini
dilakukan validasi ahli materi dan validasi ahli
media. Saran-saran yang diberikandigunakan untuk
memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran
yang telahdisusun. Setelah mendapatkan umpan balik
dari ahli, kemudian peneliti memperbaiki bahan ajar
tersebut agar menghasilkan bahan ajar yang lebih
tepat,efektiv, bermanfaat dan kualitas teknis yang
tinggi.

Langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu
sebagai berikut:
3.1.3.1.1 Validasi Produk
Menurut  Mulyatiningsih  (2014), pada validasi
produk, tim ahli yangdilibatkan dalam proses validasi
terdiri dari: ahli materi dan ahli media. Padavalidasi
produk ini, produk yang sudah dibuat sebelum
dilakukan uji coba, terlebihdahulu divalidasi oleh

ahli/pakar vyaitu 2 orang dosen yang sudah
berpengalaman dandapat menilai LKSapakah
layakatau  tidak  digunakan  dalam  proses

pembelajaran.Validasi dengan dosen ini dilakukan
dengan pengisian angket. Secara umum validasi isi
mencakupisi (materi), penyajian,penggunaan bahasa,
LKS yang dikembangkan sesuai dengan tahapan
yang akan meningkatkan kemampuan berfikir kritis
siswa.Melihat dari desain atau rancangan produk
yang dibuat, tim ahli/pakarmenilai produk tersebut
dansebagai bentuk instrumen validasi penilaian
produk tersebut. Instrumen validasi untuk ahlidesain
produk meliputi aspek kesederhanaan,
keterpaduan,keseimbangan, bentukdan warna.

Penguji validitas media adalah bapak Dr. Djoko
Apriono  selaku  Dosen  Universitas  PGRI
Ronggolawe UNIROW Tuban. Uji validitas LKS
oleh ahli media memiliki empat aspek yaitu, kriteria
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isi, kriteria penyajian, kriteria bahasa dan kriteria
gambar, hasil validitas ahli media dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Validitas LKS Oleh Ahli
Media

Aspek Jumla Nilai Kriteria
Penilaian h Validitas
(%)

Kriteria isi 42 81,25 Valid
Kriteria 27 84,4 Valid
Penyajian
Kriteria 10 83,3 Valid
Bahasa
Kriteria 12 75 Valid
Kegrafisan

RATA-RATA 80,98 Valid

Penguji validitas media adalah Ibu Ir. Hernik
Pujiastutik ~ selaku  Dosen  Universitas PGRI
Ronggolawe UNIROW Tuban. Uji validitas LKS
oleh ahli materi memiliki tiga aspek yaitu, kriteria isi,
struktur penyajian dan aspek kelayakan bahasa Hasil
validasi dapat dilihat pada Table 2.

Tabel 3.2. Hasil Rekapitulasi Validitas LKS Oleh
Ahli Media

Aspek Jumlah Nilai Kriteria

Penilaian Validitas
(%)

Kriteria 13 81,25 Valid
isi
Kriteria 10 83,33 Valid
Penyajia
n
Kriteria 10 83,33 Valid
Bahasa
RATA-RATA 82,6 Valid

Hasil validasi LKS dari ahli media ini mencapai
nilai rata-rata 80,9 % dengan kriteria valid. Hasil ini
diperoleh setelah dilakukan perbaikan dari kritik dan
saran dari validator. Hasil validasi untuk aspek
kriteria isi menunjukkan nilai 81,25% dengan kriteria
valid karena kriteria isi dan kelengkapan struktur
LKS sudah sesuai, aspek kriteria penyajian
menunjukkan nilai 84,4% dengan kriteria valid
karena tata letak runtut dan desain menarik, aspek
kriteria bahasa menunjukkan nilai 83,3% dengan
kriteria valid karena didalam LKS sudah
menggunakan bahasa secara efektif dan efisien,
aspek kriteria kegrafisan menunjukkan nilai 75%
dengan kriteria valid. Selanjutnya Hasil validasi LKS
dari ahli materi ini mencapai nilai rata-rata 82,6 %
dengan kriteria valid, hasil validasi untuk aspek
kriteria isi menunjukkan nilai 81,25% dengan kriteria
valid karena materi yang disajikan dalam LKS sesuai
dengan KD, indikator, dan gambar yang disajikan
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sesuai dengan topik yang dibahas, aspek kriteria
penyajian menunjukkan nilai 83,33% dengan kriteria
valid karena keruntutan konsep pada LKS berbasis
PBL dan terdapat soal latihan serta gambar yang
disajikan jelas dan menarik, aspek kriteria bahasa
menunjukkan nilai 83,33% dengan kriteria valid
karena dalam LKS menggunakan bahasa yang baik
dan benar sesuai dengan EYD dan menggunakan
kalimat komunikatif. Menurut Saidah et al,
(2014:552), hasil dari uji validitas tersebut dapat
tercapai apabila bahan ajar memiliki keterkaitan
antara materi dengan SK/KI dan KD serta kesesuaian
antara bahan ajar dan KD yang harus dikuasai siswa.

Berdasarkan uraian diatas peneliti
menyimpulkan bahwa pengembangan LKS berbasis
problem based learning ini dapat dinyatakan valid
danlayak di gunakan pada siswa MA Syi’ar Islam
untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis
siswa.

3.1.3.1.2 Revisi produk

Revisi produk dilakukan berdasarkan masukan dari
para ahli saat validasi.Pada tahap revisi ini,
kekurangan atau saran-saran yang diberikaan oleh
dosen padasaat validasi diperbaiki agar LKS
menggunakan teori Van Hiele dengan
pendekatansaintifik layak digunakan dalam proses
pembelajaran. setelah validasi produk berupalLKS
menggunakan teori Van Hiele dan pendeketan
saintifik dan layak untukdigunakan dalam proses
pembelajaran maka selanjutnya dilakukan uji coba
produk disekolah yang akan dilakukan penelitian.

Hasil revisi produk pengembangan LKS Biologi
berbasis Problem Based Learning.

359
No. | Bagian Sebelum revisi Sesudah revisi
LKS
3. Isi Materi sudah | Isi materi sudah
Materi | lengkap namun | lengkap dan
Penulisan materi | tiap sub bab
pada sub bab | sudah runtut
belum runtut
4. Penemp | Penempatan Gambar
atan gambar tidak | sudah  tertata
gambar | tertata rapi dan | dan sejajar jadi
tidak sejajar lebih jelas
5. Penulis | Penulisan huruf | Penulisan huruf
an latin, pencarian | latin sudah
sumber yang | diperbaiki,
relevan, sumber sudah
penggunaan relevan,
spasi, penulisan | penggunaan
daftar  pustaka | spasi sudah
belum runtut benar dan daftar
pustaka sudah
runtut.
6. Bahasa kurang
komunikatif
universal

No. | Bagian Sebelum revisi Sesudah revisi
LKS

1. Sampul | a. Lambang a. Lambang
Universitas Universitas
tidak sudah
keseluruhan keseluruhan
terlihat. terlihat
b. Warna b. Warna
background background
terlalu abstrak terang  dan
c. tulisan  tidak jelas
jelas  karena | c. Warna
berwarna tulisan jelas
putih dan dan font
tulisan bab huruf  lebih
bergaris. jelas

2. Peta Pada  awalnya | Peta konsep

konsep | peta konsep | sudah benar

belum
menandakan peta
konsep  namun
sebagai  bagan
konsep

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitianterhadap pengembangan
LKS berbasisProblem Based Learningpada materi
Perubahan Lingkungan untuk kelas XMA yang telah
dilakukan, Hasil validasi LKS dari ahli media ini
mencapai nilai rata-rata 80,9 % dengan kriteria valid.
Selanjutnya Hasil validasi LKS dari ahli materi ini
mencapai nilai rata-rata 82,6 % dengan kriteria valid.
Uji  validitasdapatdisimpulkan ~ bahwa  LKS
berbasisproblem based learning pada materi
Perubahan Lingkungan untuk SMAsudah valid.
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